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1.1 [bookmark: _bookmark3]Latar Belakang

Matematikamerupakansalahsatumatapelajaranyangmemilikiperanan penting dalam pendidikan, terutama pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika dan menerapkannya dalam pemecahan masalah sangat diperlukan untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di tingkat pendidikan selanjutnya. Pemahaman yang mendalam terhadap matematika tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menyelesaikan soal-soal akademis, tetapi juga sebagaifondasiuntukberpikirlogisdananalitisyangsangatdibutuhkandalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan semangat kurikulum merdeka yang bertujuan untuk menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga siap menghadapi tantangan dunia yang terus berubah.
Kemampuanrepresentasi matematismerupakansalahsatuketerampilan pentingyangharusdimilikiolehsiswadalamprosespembelajaranmatematika. Representasi ini mencakup berbagai bentuk, seperti representasi visual, simbolis, dan verbal yang memungkinkan siswa untuk memahami konsep- konsep matematis secara lebih mendalam. Menurut Anggraini dan Suherman (2019), kemampuan representasi yang baik dapat membantu siswa dalam memecahkanmasalahmatematisdenganlebihefektif,karenamerekadapat
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mengaitkan konsep yang dipelajari dengan situasi nyata. Dalam konteks ini, representasi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai jembatan untuk memahami hubungan antar konsep dalam matematika (Hidayati, 2020).
Statistik menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan representasi yang baik cenderung memiliki prestasi yang lebih tinggi dalam matematika. Sebuah studi oleh Bintoro dan Supriyadi (2020) menemukan bahwa siswa yang dilatih untuk menggunakan berbagai representasi dalam menyelesaikan masalah matematis menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar mereka. Hal ini menegaskan bahwa kemampuan representasi matematis tidak hanya penting untuk pemahaman individu, tetapi juga berkontribusi pada keberhasilan akademis secara keseluruhan.
Selain kemampuan representasi matematis, kemampuan pemecahan masalah matematis juga merupakan komponen kunci dalam pembelajaran matematika yang tidak hanya mengasah keterampilan teknis, tetapi juga kemampuanberpikirkritisdananalitissiswa.MenurutCahyanidanRahmawati (2019), pemecahan masalah memungkinkan siswa untuk menerapkan konsep matematis dalam konteks yang lebih luas dan nyata. Hal ini penting karena matematika tidak hanya berkaitan dengan angka, tetapi juga dengan cara berpikir logis dan sistematis.
Dalampembelajaranmatematika,pemecahanmasalahberfungsisebagai alatuntukmengeksplorasidanmemahamikonsep-konsepyanglebihkompleks.


Siswa yang terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah cenderung lebih mampu menghubungkan berbagai konsep dan menemukansolusi yang kreatif. Rani dan Syafrudin (2020) menekankan bahwa pemecahan masalah yang efektif dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa terhadap matematika, karena mereka merasakan langsung relevansi dari apa yang mereka pelajari. Dalam konteks ini, pemecahan masalah bukan hanya sekadar kegiatan akademis, tetapi juga merupakan jembatan untuk memahami aplikasi praktis dari teori yang diajarkan. Secara matematis, pemecahan masalah dapat direpresentasikan melalui berbagai rumus dan model, yang membantu siswa untuk mengaitkan angka dan simbol dengan situasi nyata yang merekahadapi.
Datamenunjukkanbahwasiswayangterlibatdalampemecahanmasalah secaraaktifmemilikihasilbelajaryanglebihbaikdibandingkandenganmetode pengajaran langsung. Hake (1998) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pendekataninteraktifdalampembelajaran,termasukpemecahanmasalah,dapat meningkatkanpemahamansiswaterhadapmateri.Halinimenunjukkanbahwa pemecahan masalah bukan hanya sekedar aktivitas, tetapi juga merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis.
Namun, kenyataan di lapangan belum sesuai dengan apa yang diharapkan,pembelajaranmatematikamasihcenderungberorientasipadabuku teks, tak jarang dijumpai guru matematika masih dengan kebiasaan mengajarnya dengan menggunakan langkah-langkah pembelajaran seperti: menyajikanmateripembelajaran,memberikancontoh-contohsoaldanmeminta


siswa mengerjakan soal-soal latihan yang terdapat dalam buku teks yang merekagunakan dalam mengajardan kemudian membahasnyabersama siswa. Pembelajaran seperti ini tentunya kurang dapat mengembangkan kemampuan pemecahanmasalahmatematissiswa.Siswahanyadapatmengerjakansoal-soal matematika berdasarkan apa yang dicontohkan guru, jika diberikan soal yang berbeda mereka akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya.
Hasil pengamatan yang secara rutin dilakukan pada SMP Negeri 28 Medan menunjukkan bahwa siswa yang terbiasa menggunakan representasi grafis dalam menyelesaikan soal matematika dapat lebih mudah memahami konsep fungsi dan grafik. Dengan menggunakan diagram atau grafik, siswa dapat melihat hubungan antara variabel secara langsung, yang membantu mereka dalam memvisualisasikan dan menganalisis masalah. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya latihan dan pengalaman dalam menggunakan berbagai bentuk representasi. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk merancang kegiatan pembelajaran yang menekankan penggunaan representasi matematis secara aktif dan beragam. Penggunaan representasi ini juga sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivis yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam pembelajaran (Artigue, 2017).
Sebagaimana hasil observasi yang telah dilakukan tentang peran representasisiswadalammemecahkanmasalahberikut:”Apayangakanterjadi terhadap luas daerah sebuah persegipanjang jika panjang sisi-sisinya menjadi dua kali dari panjang semula?”. Terdapat berbagai pemikiran siswa dalam menyelesaikanmasalahtersebut.Salahsatusatubentukpenyelesaiannyaadalah


memisalkan panjang dan lebar persegi panjang semula dengan a dan b. Kemudianmenentukanpanjangdanlebarpersegi panjangyangbaruadalah2a dan 2b, sehingga diperoleh luas yang baru adalah 2a × 2b = 4ab. Disimpulkan luas daerah persegi panjang yang baru adalah empat kali luas persegi panjang semula.
Selain cara tersebut, terdapat siswa yang dengan tergesa-gesa menduga persegipanjang yang baru akan memiliki luas daerah sebesar dua kali luas daerah persegi panjang semula. Padahal dengan menggunakan gambar akan sangat membantu penyelesaian masalah tersebut, seperti bentuk gambar yang diajukan oleh seorang siswa, yakni:
[image: ]


Gambar1.1.RepresentasiSiswadariHasilMenduakalikanUkuran PanjangSisi-Sisi Persegi panjang

Selain itu, tantangan dalam pemecahan masalah matematis sering kali muncul dari kurangnya strategi yang tepat dalam pendekatan pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memberikan bimbingan dan dukungan yang memadai agar siswa dapat mengatasi kesulitan yang mereka hadapi dalam proses pemecahan masalah. Dengan demikian, pemecahan masalah tidak hanya menjadi bagiandarikurikulum,tetapijugamenjadipengalamanbelajaryangbermaknabagi siswa.


Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sangat berhubungan dengan kemampuan representasi matematis mereka. Konstruksi representasi matematis yang tepat akan memudahkan siswa dalam melakukan pemecahan masalah. Suatu masalah yang rumit akan menjadi lebih sederhana jika menggunakan representasi yang sesuai dengan permasalahan tersebut, sebaliknya konstruksi representasi yang keliru membuat masalah menjadi sukar untuk dipecahkan (Tanjung dan Hidayati, 2020).
Keterkaitan yang erat antara kemampuan representasi matematis dan pemecahan masalah matematis juga telah dibuktikan dalam beberapa hasil penelitian. Syarif dan Fathurrahman (2019) menyatakan bahwa proses dari kesuksesan pemecahan masalah bergantung pada ketrampilan representasi yang meliputi konstruksi dan menggunakanrepresentasi matematis dalam kata-kata, grafik, tabel dan persamaan, memecahkan dan manipulasi simbol. Gagne dan Mayer (dalam Zulkarnain dan Rahmawati, 2019) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa kemampuan representasi yang baik merupakan kunci untuk memperoleh solusi yang tepat dalam memecahkan masalah.
Kemampuan pemecahan masalah matematis dan representasi multipel matematis merupakan suatu kemampuan yang dapat dikembangkan pada setiap siswa.Pemilihanstrategipembelajaranyangtepatakanmenunjangpengembangan kedua kemampuan tersebut. Brousseau (1997) menyatakan bahwa strategi merupakansuatujalan,caraataukebijaksanaanyangditempuholehguruatausiswa dalam mencapai tujuanpengajarandilihat dari sudut bagaimanaprosespengajaran ataumateripelajaranitudikelola.Salahsatualtenatifstrategipembelajaran


matematika yang diperkirakan dapat meningkatkan kemampuan representasi multipeldanpemecahan masalahmatematissiswaadalah strategiopen ended.
Strategi open ended dikembangkan di Jepang sejak tahun 1970an. Strategi open-ended merupakan pendekatan yang memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi dan menemukan berbagai kemungkinan solusi terhadap masalah yang dihadapi. Penerapan strategi ini dalam pembelajaran matematika terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan mendorong mereka untuk berpikir kritis. Menurut Irawati dan Yulianti (2020), soal-soal open-ended memungkinkan siswa untuk menggunakan berbagai representasi dalam menyelesaikanmasalah,sehinggamerekadapatmengembangkanpemahamanyang lebih dalam tentang konsep yang dipelajari. Siswa dapat menggali pengetahuan ataupun sumber-sumber yang dibutuhkan untuk menarik suatu kesimpulan, membuat rencana dan memilih cara atau metode dalam menyelesaikan masalah, serta menerapkan kemampuan matematika mereka sehingga diharapkan siswa dapat memperoleh pengetahuan melalui pengalaman menemukan sesuatu yang baru dalam suatu proses penyelesaian masalah.
Pembelajaran dengan menggunakan masalah atau soal open ended dapat memberikan siswa banyak pengalaman dalam menafsirkan masalah dan mungkin pula membangkitkan gagasan-gagasan yang berbeda dalam menyelesaikan suatu masalah (Suherman dkk, 2019). Hal ini tentunya akan membuka kemungkinan siswamenggunakan berbagai representasi untuk mencari solusi dari masalah yang dihadapinya, dan dapat membantu siswa melakukan pemecahan masalah secara kreatif,sehinggamelaluipembelajarandenganstrategiopenendeddiharapkan


dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan representasi multipel matematis siswa. Keberagaman carapenyelesaian dan jawaban dalam pembelajaran dengan pendekatan open ended akan mendorong respon yang luas dari suatu masalah dan memungkinkan siswa menjelaskan ide-ide matematis dengan cara yangberbeda.Dengandemikianjikaseoranggurubermaksudmenerapkanstrategi openendeddalampembelajaranmatematikamakaguruperlumemikirkanprediksi respon siswa atas situasi masalah terbuka serta antisipasinya sehingga akan memperlancar jalannya proses pembelajaran.
Penerapan strategi open-ended dapat dilihat melalui kegiatan kelompok di mana siswa diminta untuk menyelesaikan masalah yang kompleks dengan cara merekasendiri.Kegiataninitidakhanyamelatihkemampuanpemecahanmasalah, tetapi juga kemampuan kolaborasi dan komunikasi antar siswa. Hidayati dan Fathurrahman (2018) menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam diskusi kelompok dalam menyelesaikan soal open-ended cenderung lebih percaya diri dalam menyampaikan ide-ide mereka. Data dari penelitian oleh Maulana dan Sari (2021) menunjukkan bahwa siswa yang belajar melalui soal open-ended menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan pemecahan masalah dibandingkan dengan siswa yang belajar melalui metode konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa strategi open-ended tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang penting untuk kehidupan sehari-hari. Contoh penerapan strategi open-ended dapat dilihat pada soalyangmemintasiswauntukmerancangsuatu bentukgeometrisdengan kriteria tertentu.Dalamprosesini,siswaharusberpikirsecarakreatifdankritisuntuk


menemukansolusi,sertamenggunakanberbagairepresentasiuntukmenyampaikan ide mereka. Ini sejalan dengan penelitian oleh Zulkarnain dan Rahmawati (2019) yang menunjukkan bahwa penggunaan soal open-ended dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk merancang pembelajaran yang tidak hanya memberikan kebebasan, tetapi jugastrukturyangmemadaiagarsiswadapatbelajardenganefektif.Dalamhalini, perangurusebagaifasilitatorsangatpentinguntukmendukungsiswadalamproses belajar mereka. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mengkaji kemampuan representasi multipel matematis dan pemecahan masalah matematis siswa SMP Negeri 28 Medan dengan strategi open ended.
1.2 [bookmark: _bookmark4]IdentifikasiMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas,masalahyangdiidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Pembelajaranmatematikamasihcenderung berorientasipadabukuteks

2. Kemampuan	guru	matematika	dalam	menentukan	strategi pembelajaran sesuai materi masih rendah
3. Siswahanyadapatmengerjakansoal-soalmatematikaberdasarkanapa yang dicontohkan guru
4. Kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal masih rendah
5. Kemampuan	pemecahan	masalah	matematis	siswa	dalam menyelesaikan soal masih sebatas penggunaan rumus


1.3 [bookmark: _bookmark5]Rumusan Masalah

Berdasarkanidentifikasi masalahyangdiatas,makamasalahyangakan diteliti lebih lanjut dalam penelitian ini yaitu:
1. Apakah peningkatan kemampuan representasi multipel matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan strategi open ended lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran langsung?
2. Apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan strategi open ended lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran langsung?
3. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan representasi multipel matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan strategi open ended?
1.4 [bookmark: _bookmark6]Batasan Masalah

Dari identifikasi dan rumusan masalah di atas, segala permasalahan muncul dan membutuhkan penelitian tersendiri untuk memperjelas dan mengarahkan apayang akan menjadi fokus penelitian. Batasan masalah dalam penelitianinidiperlukanuntukmemperjelasruanglingkupdanfokuspenelitian. Penelitian ini tidak akan mencakup siswa dari kelas lain atau siswa di sekolah lain, sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih terfokus dan relevan. Oleh karena itu, batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Kemampuan representasi multipel matematis siswa mencakup (1) representasivisual(gambar,diagram,grafik,atautabel),(2)representasi

simbolik(pernyataanmatematik/notasimatematik,numerik/simbolaljabar) dan (3) representasi verbal (teks tertulis).
2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa hanya mengukur pemahaman terhadap masalah, merencanakan strategi penyelesaian, melakukanprosedurpemecahanataumenyelesaikanmodel,danmengecek kembali jawaban.
3. Strategi open ended dalam penelitian ini mencakup seluruh aspek pembelajaran matematika di kelas (kegiatan awal, inti, dan penutup)
4. Materiyangdipilihpadapenelitianiniadalahrelasidan fungsi.
5. Penelitianinidilakukanpada SiswakelasVIII - E dan Kelas VIII – F Tahun Pelajaran 2024/2025 SMP Negeri28Medan.

1.5 [bookmark: _bookmark7]Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan maka tujuan penelitian secara umum adalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis kemampuan representasi multipel matematis serta keterampilan pemecahan masalah matematis siswa SMP Negeri 28 Medan dengan menerapkan strategi open ended. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Tersusunnya deskripsi hasil penelitian secara komprehensif tentang perbedaanpeningkatankemampuanrepresentasimatematisdanpemecahan masalah matematis siswa dalam matematika menurut variasi pembelajaran yaitu dengan strategi open ended dan pembelajaran langsung.
2. Untuk mendeskripsikan asosiasi antara kemampuan representasi multipel matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan strategi open ended.


1.6 [bookmark: _bookmark8]ManfaatPenelitian

Manfaat Penelitian ini dapat dibagi dua bagian, diantaranya sebagai berikut:
1.6.1. Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teoripembelajaranmatematika,khususnyadalamkonteksrepresentasimultipel dan pemecahan masalah. Dengan mengidentifikasi bagaimana strategi open ended dapat meningkatkan kemampuan representasi dan pemecahan masalah, penelitianinidapatmemperkuatteori-teoriyangadatentangpembelajaranaktif dan konstruktivisme.
2. Peningkatan pemahaman tentang konsep representasi multipel. Penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana siswamemahamidanmenginterpretasikanmasalahmatematismelaluiberbagai representasi,sepertigrafik,tabel,dansimbol.Inipentinguntukpengembangan kurikulum yang lebih baik dan strategi pengajaran yang lebih efektif.
3. Penelitian ini juga akan menambah khazanah literatur pendidikan, terutama dalam bidang pendidikan matematika. Dengan menyajikan data dan analisis yang mendalam tentang kemampuan siswa dalam representasi multipel dan pemecahan masalah, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin mengeksplorasi topik serupa.


1.6.2 ManfaatPraktis

1. Bagi Siswa, dengan menerapkan strategi open ended, siswa dapat belajar untuk mengeksplorasi berbagai cara untuk menyelesaikan masalah sehingga kemampuan representasi dan pemecahan masalah matematis siswa meningkat.
2. [bookmark: _bookmark9]Bagi Guru, Memberikan wawasan tentang strategi pembelajaran yang efektif yang dapatdikelas.Denganmemahamibagaimanastrategi open ended dapat meningkatkan kemampuan siswa, gurudapat merancang kegiatan pembelajaran yang lebih menarik dan menantang, mendorong siswa untuk berpikir lebih dalam tentang konsep matematis.
3. [bookmark: _GoBack]Bagi Sekolah, penelitianini jugadapat berkontribusi padapeningkatankualitaspengajaran di SMP Negeri 28 Medan. Dengan memberikan pelatihan kepada guru tentang strategi open ended dan pentingnya representasi multipel dalam pemecahan masalah., yang pada akhirnya akan berdampak positif pada hasil belajar siswa.
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